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ABSTRAK 

Syafna Muliya Hayati (2023) : Kondisi Fisik Atlet Pencak Silat Satria Muda  
Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman 

 

Permasalahan penelitian ini adalah terjadinya penurunan prestasi 
pada atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten 
Padang Pariaman terdiri dari daya tahan aerobik, kecepatan, daya tahan 
kekuatan otot lengan dan perut, kelincahan, daya ledak otot tangan dan kaki. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet pencak 
silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto 
Kabupaten Padang Pariaman yang aktif latihan sebanyak 50 orang. Teknik 
pengambilan data menggunakan purposive sampling. Yaitu berdasarkan 
batas usia dan tingkatan sabuk, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 20 orang atlet diantaranya 9 orang atlet putra dan 11 orang 
atlet putri. Instrumen penelitian ini menggunakan bleep tast untuk 
mengukur daya tahan aerobik, lari 30 meter untuk mengukur kecepatan, 
push up untuk mengukur daya tahan kekuatan otot lengan, sit up untuk 
mengukur daya tahan kekuatan otot perut, agility T-tast untuk mengukur 
kelincahan, two hands medicine ball put untuk mengukur daya ledak otot 
tangan, standing broad jump tast untuk mengukur daya ledak otot tungkai. 
Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif presentatif. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tingkat kondisi fisik atlet 
pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang 

ktikan 
dengan skala 5A skor yang di peroleh 20 orang atlet dari seluruh tes 
memiliki rata  rata 20.1 meliputi 25% atlet pada kategori baik, 55% atlet 
pada kategori sedang dan 20% atlet pada kategori kurang.  

 Kata Kunci : Kondisi Fisik, Pencak Silat 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini perkembangan olahraga di Indonesia sangat pesat, baik 

segi prestasi maupun dari segi banyaknya pertandingan-pertandingan yang 

diadakan di Indonesia. Salah satunya yaitu olahraga beladiri, olahraga 

beladiri merupakan suatu bentuk pertahanan diri yang mengutamakan 

ketahanan dan kekuatan fisik seseorang untuk melindungi dan 

mempertahankan diri dari suatu yang mengancam dirinya. Menguasai 

olahraga beladiri membuat seseorang siap dengan jurus pembelaan diri, siap 

secara fisik, dan siap secara mental. Olahraga beladiri bukan hanya sekedar 

olahraga untuk kesehatan tubuh, tapi juga memiliki banyak unsur seni dan 

juga untuk meningkatkan prestasi seseorang. Salah satu olahraga beladiri 

untuk meningkatkan prestasi yang banyak di bina dan di kembangkan oleh 

masyarakat adalah pencak silat. 

Pencak silat merupakan salah satu cabang olahraga beladiri 

sekaligus budaya bangsa Indonesia yang berkembang sejak dahulu sampai 

sekarang, perkembangannya sudah mencapai dunia Internasional dan 

dikenal secara luas oleh masyarakat di berbagai dunia. Pencak silat juga 

melambangkan olahraga aset leluhur bangsa Indonesia yang merekah dari 

berbagai daerah dan tanah air sebagai ikon persatuan ketunggalan dalam 

cerminan budaya Indonesia yang selengkapnya (Ihsan, N., Zulman, Z., & 

Adriansyah, A, 2018). Pencak silat juga ikut di perlombakan sebagai 
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olahraga berperfoma di tingkat daerah, nasional, maupun Internasional 

(Ibrahim, 2019). Jadi  Perkembangan pencak silat menjadi salah satu 

olahraga yang dipertandingkan di berbagai event pada tingkat daerah 

maupun Internasional.  

Pencak silat yang berasal dari indonesia  dikukuhkan pada seminar 

pencak silat tahun 1973 di tugu Bogor. Dimana pada masa lalu tidak semua 

daerah di Indonesia menggunakan istilah pencak silat, contohnya di daerah 

Jawa orang lebih mengenal dengan sebutan pencak sedangkan di daerah 

Sumatera dan daerah lainnya orang menyebutnya silat.  Oraganisasi pencak 

silat di Indonesia disebut dengan ikatan pencak silat Indonesia (IPSI) 

didirikan pada tanggal 18 mei 1948 di Surakarta. Organisasi ini terus 

berupaya untuk meningkatkan prestasi olahraga pencak silat dengan 

mengupayakan kejuaraan baik di tingkat daerah sampai ke tingkat 

internasional.  

Perguruan pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto 

yang terletak di Kenagarian Kapalo Koto, Kecamatan Nan Sabaris, 

Kabupaten Padang Pariaman  merupakan salah satu perguruan pencak silat 

yang peduli terhadap pembinaan olahraga prestasi secara 

berkesinambungan dengan tujuan mendapatkan bibit potensi. Dalam setiap 

latihan pelatih tidak hanya mengajarkan atau membina teknik, taktik, dan 

mental saja, akan tetapi juga mengarahkan kepada pembinaan kondisi fisik. 

Berdasarkan informasi pelatih pencak silat Satria Muda Indonesia Unit 

Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman, bahwa pada saat atlet mengikuti 
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kejuaraan pencak silat Sirkuit tahun 2022 yang diadakan oleh perguruan 

Satria Muda Indonesia Komda Sumatera Barat empat kali dalam setahun 

yang dilaksanakan di empat daerah di Sumatera Barat.  

Sirkuit  I SMI Komda Sumatera Barat diadakan di Kota Bukittingi 

tahun 2022 mendali yang di peroleh 5 emas, 5 perak , dan 8 perunggu dari 

25 atlet. Hal ini membuktikan bahwa prestasi atlet cukup baik, akan tetapi 

pada kejuaraan Sirkuit selanjutnya prestasi atlet menurun. Pada Sirkuit II 

SMI Komda Sumatera Barat  di Payakumbuh mendali yang diperoleh 3 

emas, 2 perak, dan 5 perunggu dari 22 atlet. Pada Sirkuit III SMI Komda 

Sumatera Barat di Padang Pariaman mendali yang di peroleh 2 emas, 2 

perak, dan 4 perunggu dari 20 atlet. Pada Sirkuit IV SMI Komda Sumatera 

Barat di Kota Padang mendali yang di perolah 3 emas, dan 8 perunggu dari 

22 atlet.  Dapat disimpulkan bahwa pada Sirkuit I prestasi atlet cukup baik, 

akan tetapi pada Sirkuit II-IV prestasi mengalami penurunan sehingga tidak 

tercapainya target pelatih yang telah di tetapkan. Banyaknya faktor yang 

menyebabkan rendahnya prestasi atlet pencak silat Satria Muda Indonesia 

Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman, seperti kondisi fisik, teknik, 

taktik, mental, dan program latihan.  

Sewaktu peneliti melakukan pengamatan dilapangan, ditempat 

latihan maupun ketika mengikuti pertandingan, peneliti melihat atlet 

nampak kelelahan setelah beberapa menit latihan dan bertanding, pada saat 

melakukan pukulan atau tendangan yang diluncurkan terlihat lemah dan 

hanya sekedar  mengenai sasaran saja, dan atlet sering mendapat serangan 
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dari pihak lawan karena gerakannya kurang lincah, tendangan yang 

dilakukan atlet mudah ditangkap. Hal ini di sebabkan pukulan maupun 

tendangan yang di hasilkan tidak disertai dengan daya ledak otot lengan dan 

tungkai sehingga tidak dapat mengenai sasaran dengan optimal.  

Rendahnya prestasi atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Unit 

Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman disebabkan beberap faktor 

kondisi fisik antara lain :  daya tahan aerobik,  kecepatan, kekuatan otot 

lengan, kelincahan dan daya ledak otot tungkai. Selain faktor kondisi fisik, 

teknik, taktik, dan mental juga mempengaruhi prestasi atlet. Teknik dapat 

terlaksanakan dengan baik jika memiliki kondisi fisik yang baik. Begitu 

juga dengan taktik, jika kondisi fisik baik maka taktik akan terlaksana sesuai 

dengan yang di harapkan. Jika semua itu sudah dimiliki oleh seorang atlet, 

maka mental akan timbul dengan sendirinya. 

Dilihat dari permasalahan diatas dan keadaan atlet saat mengikuti 

pertandingan serta program latihan yang sudah berjalan selama 3 bulan 

sebelum pertandingan, dan pelatih belum pernah melakukan evaluasi, baik 

evaluasi fisik, teknik, taktik dan mental terhadap atlet sehingga tingkat 

kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet belum diketahui. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan evaluasi terhadap atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Unit 

Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman. Maka penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan evaluasi terhadap kondisi fisik atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman dengan 

melakukan tes kondisi fisik.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka terdapat permasalahan kondisi fisik yang dapat diidentifikasikan 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Daya tahan aerobik 

2. Kecepatan 

3. Kekuatan 

4. Kelincahan 

5. Daya ledak 

6. Kelentukan 

7. Koordinasi 

8. Keseimbangan 

9. Power    

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di uraikan, maka dibuat 

batasan masalah. Permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini tentang : 

1. Daya  tahan aerobik atlet pencak silat Satria Muda Indonesi Unit Kapalo 

Koto Kabupaten Padang Pariaman. 

2. Kecepatan atlet pencak silat Satria Muda Indonesi Unit Kapalo Koto 

Kabupaten Padang Pariaman. 

3. Daya tahan kekuatan otot lengan dan perut atlet pencak silat Satria Muda 

Indonesi Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman. 
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4. Kelincahan atlet pencak silat Satria Muda Indonesi Unit Kapalo Koto 

Kabupaten Padang Pariaman 

5. Daya ledak otot tangan dan tungkai atlet pencak silat Satria Muda 

Indonesi Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana daya tahan aerobik yang dimiliki atlet pencak silat Satria 

Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Bagaimana kecepatan yang dimiliki atlet pencak silat Satria Muda 

Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman? 

3. Bagaimana daya tahan kekuatan otot lengan dan perut yang dimiliki 

atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten 

Padang Pariaman? 

4. Bagaimana kelincahan yang dimiliki atlet pencak silat Satria Muda 

Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman? 

5. Bagaimana daya ledak otot tangan dan tungkai yang dimiliki atlet 

pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten 

Padang Pariaman? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diajukan diatas, tujuan yang 

hendak peneliti capai dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mendeskripsikan tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet 

pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat kecepatan yang dimiliki atlet pencak 

silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang 

Pariaman. 

3. Untuk mendeskripsikan tingkat daya tahan kekuatan otot lengan dan 

perut yang dimiliki atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo 

Koto Kabupaten Padang Pariaman. 

4. Untuk mendeskripsikan tingkat kelincahan yang dimiliki atlet pencak 

silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto Kabupaten Padang 

Pariaman. 

5. Untuk mendeskripsikan tingkat daya ledak otot tangan dan tungkai yang 

dimiliki atlet pencak silat Satria Muda Indonesia Unit Kapalo Koto 

Kabupaten Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, 

penelitian ini diharapan mempunyai manfaat sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pelatih 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pelatih pencak silat tentang sejauh mana tingkat kondisi fisik 

yang dimiliki atlet sehingga mengetahui kekurangan atlet dan 

mempertimbangkan dalam menyusun program latihan yang lebih 

baik ke depannya. 

b. Bagi Atlet 

Penelitian ini diharapkan memacu motivasi atlet dalam 

proses latihan dan memahami pentingnya kemampuan kondisi fisik 

dalam olahraga pencak silat. 

c. Bagi Mahasiswa 

Khususnya bagi prodi pendidikan jasmani kesehatan dan 

rekreasi, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelatih 

Keterlibatan pelatih perguruan pencak silat Satria Muda 

Indonesia Unit kapalo Koto Kabupaten Padang Pariaman ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan referensi 

bagi para pelatih pencak silat untuk lebih teliti dan selektif dalam 
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menentukan metode latihan yang digunakan untuk meningkatkan 

kondisi fisik atlet pencak silat. 

b. Bagi Mahasiswa 

Sebagai media untuk mengetahui dan mengukur kondisi 

fisik sebagai penunjang dalam olahraga prestasi. 


